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MOTTO 

“Maka sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah, 94 : 5-6) 

“Jangan lelah menjadi baik dan terus belajar, karena setiap proses 

yang dijalani dengan kesungguhan akan membawa kita pada hasil 

yang berarti.” 

(Najwa Shihab) 
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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Motivasi dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Mediasi ( Studi 

Pada Karyawan Perkemahan Dusun Sahabat Alam ). Jumlah sampel yang berhasil terkumpul 

sebanyak 40 responden. Sedangkan alat analisis yang digunakan adalah Regresi Linier 

Berganda dan PROCESS dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di 

Perkemahan Dusun Sahabat Alam, namun tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara 

langsung terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, disiplin kerja terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan baik terhadap kepuasan kerja maupun terhadap kinerja karyawan. Kepuasan 

kerja juga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. Berdasarkan hasil analisis mediasi, kepuasan kerja diketahui mampu memediasi 

secara penuh (full mediation) hubungan antara motivasi dan kinerja karyawan. Di sisi lain, pada 

hubungan antara disiplin kerja dan kinerja karyawan, kepuasan kerja berperan sebagai mediator 

sebagian (partial mediation). 

Kata kunci : Motivasi, Disiplin, Kinerja Karyawan, Kepuasan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This study aims to examine and explain the influence of motivation and work discipline 

on employee performance through job satisfaction as a mediator (a study of employees at the 

Perkemahan Dusun Sahabat Alam). A sample size of 40 respondents was collected. The 

analysis tools used were Multiple Linear Regression and PROCESS using SPSS. The results 

indicate that motivation has a positive and significant influence on employee job satisfaction 

at the Sahabat Alam Hamlet Campsite, but does not have a significant direct impact on 

employee performance. Meanwhile, work discipline has been shown to have a positive and 

significant influence on both job satisfaction and employee performance. Job satisfaction has 

also been shown to have a positive and significant influence on improving employee 

performance. Based on the results of the mediation analysis, job satisfaction is found to fully 

mediate the relationship between motivation and employee performance. On the other hand, 

in the relationship between work discipline and employee performance, job satisfaction acts 

as a partial mediator. 

Keywords: Motivation, Discipline, Employee Performance, Job Satisfaction 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dalam dinamika persaingan usaha yang kian intensif, sumber daya manusia 

menempati posisi strategis sebagai elemen krusial yang menentukan tingkat keberhasilan 

suatu organisasi atau perusahaan. Meski demikian, banyak organisasi masih mengalami 

kesulitan dalam mengelola SDM secara maksimal. Beberapa permasalahan umum yang 

sering dihadapi meliputi rendahnya motivasi kerja, lemahnya disiplin karyawan, serta 

menurunnya tingkat kepuasan terhadap pekerjaan. Situasi tersebut pada akhirnya berimbas 

pada penurunan kinerja individu dan produktivitas perusahaan secara keseluruhan 

(Hammar et al., 2022). Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan perusahaan dalam 

menjalankan fungsi-fungsi manajemennya adalah pengelolaan sumber daya manusia agar 

mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. Keberhasilan serta kinerja perusahaan 

dapat tercermin dari hasil kerja yang dicapai oleh para karyawannya. Oleh karena itu, 

perusahaan menuntut setiap karyawan untuk menunjukkan kinerja yang optimal, karena 

tingkat kinerja karyawan akan berdampak langsung pada kinerja dan keberhasilan 

perusahaan (Laeliah et al., 2025). 

Kinerja karyawan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian 

kerja organisasi secara keseluruhan., dengan kata lain performa karyawan mencerminkan 

performa organisasi secara keseluruhan. Kinerja karyawan mencakup hasil yang bersifat 

finansial maupun non-finansial, yang secara langsung berhubungan dengan kinerja dan 

kesuksesan organisasi. Selain itu, kinerja karyawan juga dapat diartikan sebagai perilaku 

yang ditunjukkan di tempat kerja, yang berdampak pada pencapaian hasil yang diharapkan 

oleh organisasi, mencakup aspek kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan (Utomo et al., 2024). Situasi yang terjadi di Perkemahan Dusun 



Sahabat Alam, pengelolahan kinerja karyawan di tempat ini sudah memulai dengan 

prosedur/ tata urutan dalam membentuk sebuah organisasi kepegawaian dengan tepat dan 

benar, mulai dari perencanaan SDM, rekruitmen dan seleksi, penempatan, pengembangan 

dan penilaian kinerja, kompensasi, serta hubungan kepegawaian. Namun, seiring 

berjalannya waktu, muncul beberapa permasalahan yang tidak dapat dihindari dan perlu 

segera ditangani agar persoalan tersebut dapat terselesaikan dengan cepat dan tidak 

berkembang menjadi lebih besar. Semua permasalahan terjadi bersumber dari mulai 

memudarnya sikap konsiten disiplin pada karyawan yang bekerja disana.  

Tabel 1. 1 Rekap Keterlambatan Selama Bulan Juni - Agustus 2025 
Section Jumlah 

Karyawan 

Total Hadir 

Seharusnya 

Total 

Keterlambatan 

Presentase 

Kedisiplinan 

Tim Kebun 10 orang 780 hari 20 hari 97, 43% 

Tim Dapur 10 orang 780 hari 25 hari 96, 79% 

Tim Outbound 10 orang 780 hari 18 hari 97, 69% 

Casual 10 orang 360 hari 10 hari 97, 22% 

Total 40 0rang 2700 hari 73 hari  

Sumber: Data Perkemahan diolah peneliti, 2026 

Seorang pegawai yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi tentu tidak terlepas 

dari hasil kerja yang dinilai berdasarkan tingkat pencapaian hasil kerja yang sesuai 

kuantitas kerja, kualitas kerja, efisiensi dan efektifitas kerja. Hasil kerja ini tentu tidak 

mudah dicapai tanpa mengupayakan kualitas kerja karyawan terus ditingkatkan secara 

terencana, terarah dan berkesinambungan (Dwinanda & Hidayat, 2024). Melalui 

penelitianya Susanti & Aesah (2022) menunjukan bahwa, Motivasi kerja terbukti 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang 

menunjukkan bahwa pemberian motivasi secara berkelanjutan dapat mendorong 

peningkatan kinerja individu dalam organisasi. Namun demikian, temuan tersebut 

bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizky & Maksum (2024) hasil 

tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel perantara. Menurut Gunawan & Sucipto 

(2022), motivasi kerja merupakan salah satu elemen penting yang mendorong seseorang 



untuk melaksanakan suatu pekerjaan, baik berasal dari dalam diri sendiri maupun dari 

pengaruh luar. Dorongan internal bisa muncul dari keinginan untuk memperoleh kepuasan 

pribadi, sedangkan dorongan eksternal biasanya berupa pencapaian target atau tujuan yang 

telah ditentukan dalam jangka waktu tertentu. Motivasi pegawai yang sekarang terjadi di 

Perkemahan Dusun Sahabat Alam kurang stabil dan mengalami sedikit penurunan 

khususnya dari faktor eksternal. Hal ini dijelaskan oleh pemiliknya yang menjelaskan 

terdapat beberapa pekerjaan yang tidak memenuhi target dalam pengerjaanya, seperti kala 

waktu disaat pembangunan perkemahan baru yang harus memakan keterlambatan yang 

cukup lama. Kejadian ini tentu membuat kerugian bagi pemiliknya yang sudah memiliki 

rencana terstruktur diawal, sehingga harus memikirkan apa perencanaan yang harus 

dilakukan dalam mengatasi permasalahan yang terjadi agar dapat segera terselesaikan. 

Tabel 1. 2 Rekap Capaian Kerja Karyawan 

 

 

 

 

Sumber: Data Perkemahan diolah peneliti, 2026 

Motivasi dapat dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai alat untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. Motivasi ini bisa berasal dari dalam individu, yaitu kesadaran pribadi 

akan pentingnya pekerjaan yang dilakukan yang dikenal sebagai motivasi intrinsik. Selain 

itu, motivasi juga bisa datang dari faktor eksternal, yaitu kondisi yang menuntut seseorang 

untuk bekerja secara optimal, dapat disimpulkan bahwa, motivasi berfungsi sebagai 

dorongan yang mengarahkan seseorang menuju tujuan tertentu, dan jarang terjadi tanpa 

hasil (Adam et al., 2021). Menurut penelitian terdahulu oleh Dwinanda & Hidayat (2024), 

motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kinerja individu 

Jenis Pekerjaan Target Hasil Keterangan 

Pembangunan 

Infrastruktur 

(Pembangunan 

perkemahan baru) 

Total pengerjaan 

selesai 4 bulan 

Total pengerjaan selesai 

4,5 bulan 

Tidak memenuhi 

target 

Jumlah mencari tamu 

menginap tiap minggu 

14 grup tiap 

minggu 

5-10 grup tiap minggu Tidak memenuhi 

target 

Ketepatan waktu 

menyajikan makanan 

untuk tamu menginap 

30 menit sebelum 

jam makan 

Tepat dijam makan Tidak memenuhi 

target 



dalam melaksanakan pekerjaannya. Akan tetapi, temuan tersebut tidak sejalan dengan hasil 

penelitian Erika (2022), secara parsial motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. 

Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi operasional paling penting dalam 

perspektif manajemen sumber daya manusia, peningkatan tingkat disiplin pegawai 

berimplikasi pada perbaikan kinerja yang dihasilkan. Sebaliknya, tanpa penerapan disiplin 

yang memadai, pencapaian kinerja optimal akan sulit terwujud, organisasi akan kesulitan 

meraih hasil yang maksimal. Disiplin juga berperan sebagai sarana peringatan bagi pegawai 

yang enggan mengubah sikap dan perilaku yang kurang baik, seorang pegawai dianggap 

memiliki disiplin yang baik apabila ia menunjukkan tanggung jawab terhadap tugas yang 

telah dipercayakan kepadanya (Delimawati, 2021). Namun sekarang yang  terjadi  saat  ini  

di  Perkemahan Dusun Sahabat Alam, Lasah, Tawangargo  menunjukkan  bahwa  kinerja  

karyawan  menurun  akibat rendahnya semangat dan disiplin kerja. Kedisiplinan yang 

lemah ini terlihat dari perilaku karyawan yang terkadang sering terlambat, mengabaikan 

jam kerja, bersantai, menunda pekerjaan, dan tidak menyelesaikan tugas  tepat  waktu.  Hal  

ini  berdampak  pada  rendahnya  kepuasan  kerja  karyawan  dan menurunnya  kinerja 

dalam melaksanakan tanggung jawab yang telah menjadi kewajiban mereka, jika  situasi  

ini  tidak diperbaiki,  tujuan  organisasi  akan  sulit  tercapai.  Sifat disiplin yang ada pada 

diri seseorang memegang peranan penting dalam menentukan kualitas kinerjanya. 

Seseorang dengan tingkat disiplin yang tinggi cenderung lebih produktif dibandingkan 

mereka yang tingkat disiplinnya rendah, karena semangat, antusiasme, dan rasa tanggung 

jawab terhadap tugas dan pekerjaannya akan mendorongnya untuk memberikan usaha 

terbaik dalam bekerja (S. Rahayu & Dahlia, 2023). Menurut penelitian terdahulu oleh  

Susanti & Aesah (2022) Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan tersebut juga sejalan 



dengan penelitian Rizky & Maksum (2024) hasil menunjukkan disiplin kerja terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kinerja karyawan. 

Tuahuns et al. (2023), menyatakan kepuasan kerja mencerminkan bagaimana 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Salah satu faktor penting yang berpengaruh 

baik bagi karyawan maupun perusahaan adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja memiliki 

peranan yang signifikan, karena ketika karyawan merasa puas terhadap pekerjaannya hal 

tersebut akan menciptakan keselarasan antara harapan dan tujuan mereka dalam bekerja 

(Nadapdap et al., 2022). Perkemahan Dusun Sahabat Alam juga memiliki sedikit 

permasalahan yang sedang terjadi. Pertama, karyawan cenderung kurang adanya rasa untuk 

menerapkan keterampilan untuk membantu pemilik dalam berinovasi akan hal baru. 

Kedua, terdapat adanya karyawan yang sedikit kurang profesional kerja yang membuat 

munculnya sikap kurang respect dari teman sesama kerjannya. Ketiga, terdapat beberapa 

peralatan yang harus sudah upgrade tetapi masih dalam pertimbangan pemiliknya, hal ini 

membuat sedikit keluhan bagi karyawan yang bekerja. Menurut Azhar et al. (2020), jika 

karyawan merasa puas akan pekerjaannya biasanya memiliki rasa loyalitas dan komitmen 

yang lebih tinggi terhadap perusahaan dibandingkan dengan mereka yang tidak merasakan 

kepuasan tersebut. Penelitian terdahulu oleh Firya & Hadi Sucipto (2024) hasil penelitian 

ini mengatakan bahwa kepuasan kerja terbukti memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat kinerja karyawan. Tetapi berbeda dengan temuan oleh Triastuti et al. 

(2021) yang menghasilkan, bahwa kepuasan kerja tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, fenomena ini menunjukkan perlunya penelitian 

untuk menemukan cara-cara efektif memotivasi karyawan, meningkatkan kedisiplinan,  

serta memperkuat   kinerja karyawan. Penulis tertarik untuk mengambil penelitian yang 



berjudul, pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 

kerja sebagai mediasi studi pada karyawan perkemahan dusun sahabat alam.   

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan Perkemahan Dusun 

Sahabat Alam? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan Perkemahan Dusun Sahabat 

Alam? 

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Perkemahan 

Dusun Sahabat Alam? 

4. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Perkemahan Dusun 

Sahabat Alam? 

5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Perkemahan Dusun 

Sahabat Alam? 

6. Bagaimana kepuasan kerja memediasi hubungan antara motivasi dan kinerja 

karyawan Perkemahan Dusun Sahabat Alam? 

7. Bagaimana kepuasan kerja memediasi hubungan antara disiplin kerja dan kinerja 

karyawan Perkemahan Dusun Sahabat Alam? 

1.2.1 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis sejauh mana motivasi berpengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja 

karyawan di Perkemahan Dusun Sahabat Alam. 

2. Menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada Perkemahan Dusun 

Sahabat Alam. 

3. Menganalisis dampak disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di Perkemahan 

Dusun Sahabat Alam. 



4. Menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap tingkat kinerja karyawan Perkemahan 

Dusun Sahabat Alam. 

5. Menganalisis hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan di Perkemahan 

Dusun Sahabat Alam. 

6. Menguji peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 

motivasi dan kinerja karyawan Perkemahan Dusun Sahabat Alam. 

7. Menguji fungsi kepuasan kerja sebagai variabel intervening dalam hubungan antara 

disiplin kerja dan kinerja karyawan di Perkemahan Dusun Sahabat Alam. 

1.2.2 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini memberikan manfaat antara lain: 

 1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Bidang Ilmu  

  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

bermakna dalam pengembangan kajian teoritis mengenai motivasi, disiplin kerja, 

kinerja karyawan, dan kepuasan kerja, khususnya pada karyawan Perkemahan 

Dusun Sahabat Alam. 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji hubungan antara motivasi, disiplin kerja, kinerja 

karyawan, dan kepuasan kerja di wilayah yang berbeda. Penelitian ini juga dapat 

membuka peluang pengembangan model teoritis yang baru tentang hubungan antara 

faktor – faktor dalam konteks yang lebih luas. 

 2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Karyawan 



Penelitian ini bermanfaat bagi karyawan karena dapat memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja dalam 

meningkatkan kinerja. Melalui penelitian ini, karyawan terdorong untuk lebih 

disiplin, termotivasi, serta menjaga kepuasan kerja, sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas sekaligus memberikan kontribusi yang lebih baik bagi keberhasilan 

perusahaan. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan karena dapat memberikan 

gambaran mengenai peran motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja sebagai bahan 

evaluasi manajemen, sekaligus menjadi acuan dalam merumuskan strategi 

peningkatan kinerja dan produktivitas. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

mendukung terbentuknya lingkungan kerja yang positif sehingga karyawan lebih 

termotivasi dan pada akhirnya berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian di atas menyimpulkan bahwa: 

1. Variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan perkemahan dusun sahabat alam. 

2. Variabel motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

perkemahan dusun sahabat alam. 

3. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan perkemahan dusun sahabat alam. 

4. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

perkemahan dusun sahabat alam. 

5. Variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

perkemahan dusun sahabat alam. 

6. Variabel kepuasan kerja memediasi penuh (full mediation) pengaruh motivasi terhadap 

kinerja karyawan perkemahan dusun sahabat alam. 

7. Variabel kepuasan kerja memediasi sebagian (partial mediation) pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan perkemahan dusun sahabat alam. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah populasi yang relatif terbatas, yaitu 

hanya sebanyak 40 orang karyawan. Jumlah tersebut menyesuaikan dengan total tenaga 

kerja yang terdapat pada objek penelitian. Kondisi ini menyebabkan hasil penelitian 

memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi apabila diterapkan pada organisasi lain 

dengan jumlah responden yang lebih besar atau karakteristik yang berbeda. 



2. Penelitian ini hanya memfokuskan pada dua variabel independen, yaitu motivasi dan 

disiplin kerja, serta satu variabel mediasi, yakni kepuasan kerja. Sementara itu, kinerja 

karyawan pada dasarnya dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti gaya 

kepemimpinan, sistem kompensasi, kondisi lingkungan kerja, budaya organisasi, dan 

tingkat kompetensi individu, yang belum diakomodasi dalam model penelitian ini. 

3. Penggunaan metode PROCESS macro meskipun telah sesuai dengan tujuan penelitian, 

tetap memiliki keterbatasan dalam menangkap kompleksitas hubungan antarvariabel 

secara lebih mendalam dibandingkan dengan metode analisis lain, seperti Structural 

Equation Modeling (SEM). 

5.3 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek dan lokasi penelitian pada 

organisasi atau sektor usaha lain yang memiliki karakteristik berbeda, sehingga hasil 

penelitian dapat dibandingkan dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas. 

2. Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk melibatkan variabel lain yang relevan dalam 

memengaruhi kinerja karyawan, seperti gaya kepemimpinan, sistem kompensasi, 

lingkungan kerja, budaya organisasi, serta kompetensi kerja, agar model penelitian 

menjadi lebih lengkap dan mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan secara lebih 

optimal. 

3. Penelitian berikutnya direkomendasikan untuk menerapkan pendekatan analisis yang 

lebih komprehensif agar mampu menghasilkan temuan yang lebih mendalam dan 

akurat., seperti Structural Equation Modeling (SEM), agar dapat menganalisis 

hubungan antarvariabel secara simultan dan lebih mendalam, termasuk pengujian 

model pengukuran dan model struktural secara bersamaan. 
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